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Abstract: Chronic kidney disease patients require lifelong hemodialysis therapy. Self 
care management is needed to improve quality of life and prevent complications. 
Knowledge about fluid intake restriction is needed as one of the factors to achieve good 
self-care management. This study aims to determine the relationship between 
knowledge about fluid intake restriction and self-care management in hemodialysis 
patients at Roemani Semarang Hospital. Analytic observational with cross sectional 
design was the method in this study. The study population was hemodialysis patients at 
Roemani Semarang Hospital as of May 2023 and the sample that met the inclusion 
criteria amounted to 83 people and the sampling technique used total sampling. Data 
were collected using a knowledge questionnaire about fluid intake restriction and a self-
care management questionnaire. Data analysis using the spearman rank test. Based on 
the Spearman rank correlation test, the p value = 0.001 and the correlation strength of 
+0.699 means a strong relationship between knowledge about fluid intake restrictions 
and self-care management of hemodialysis patients with a positive relationship 
direction. The better the knowledge about fluid intake restriction, the higher the self-
care management of hemodialysis patients at Roemani Semarang Hospital. 
Keywords: Chronic kidney disease, hemodialysis, Knowledge about fluid intake 
restriction, self care management. 
 

Abstrak: Pasien penyakit ginjal kronis membutuhkan terapi hemodialisis seumur 
hidupnya. Self care management dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
mencegah komplikasi. Pengetahuan tentang pembatasan asupan cairan diperlukan 
sebagai salah satu faktor untuk tercapainya self care management yang baik. 
Penelitian bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan tentang pembatasan 
asupan cairan dengan self care management pada pasien hemodialisis di RS Roemani 
Semarang. Analitik observational dengan desain cross sectional adalah metode pada 
penelitian ini. Populasi penelitian merupakan pasien hemodialisis di RS Roemani 
Semarang per bulan Mei 2023 dan sampel yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 
83 orang dan teknik sampling menggunakan total sampling. Data diambil 
menggunakan kuesioner pengetahuan tentang pembatasan asupan cairan dan 
kuesioner self care management. Analisis data menggunakan uji spearman rank. 
Berdasarkan uji korelasi spearman rank didapatkan nilai p value = 0,001 dan kekuatan 
korelasi +0,699 yang bermakna hubungan yang kuat antara pengetahuan tentang 
pembatasan asupan cairan dengan self care management pasien hemodialisis dengan 
arah hubungan positif. Semakin baik pengetahuan tentang pembatasan asupan 
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cairan maka semakin tinggi pula  self care management yang dimiliki pasien 
hemodialisis di RS Roemani Semarang. 
Kata kunci: Penyakit ginjal kronis, hemodialisis, Pengetahuan tentang pembatasan 
asupan cairan, self care management. 
 

PENDAHULUAN  

Penyakit tidak menular ( PTM) 

telah mengalami peningkatan prevalensi 

yang memicu keprihatinan dan keresahan 

ditengah masyarakat.1 Di Indonesia 73% 

kematian disebabkan oleh PTM dan 

menurut data tahun 2017 kematian akibat 

PTM berjumlah 1.340.00 jiwa.(Kemenkes, 

2019) Salah satu dari PTM yang 

mengakibatkan risiko kematian pada 

pengidapnya adalah penyakit ginjal 

kronis (PGK).(Warganegara and Nur, 

2016)  

Pada tahun 1990, Global Burden of 

Disease mengemukakan bahwa PGK 

menduduki posisi ke-27 sebagai 

penyebab kematian global dan terus 

mengalami kenaikan hingga pada tahun 

2020 menjadi peringkat ke-12.(Yatilah and 

Hartanti, 2022) Di Indonesia berdasarkan 

data prevalensi PGK mengalami kenaikan, 

mulai tahun 2013 sebanyak 2% dan 

meningkat pada tahun 2018 sebesar 3,8 

%.(Kemenkes RI, 2017) Sedangkan  

provinsi Jawa Tengah menurut Rikesdas 

tahun 2018 rasio hemodialisis pada 

masyarakat  penderita  PGK yang berusia 

≥15 tahun menurut karakteristiknya, 

didominasi oleh usia antara 65-74 tahun 

sebesar 21,38 %, laki-laki sebesar 15,9 % 

dan perempuan 16,43 %.(Riskesdas, 2018)  

PGK disebabkan karena 

komplikasi penyakit seperti diabetes 

melitus, hipertensi, glomerulonephritis 

kronis, nefritis intersisial kronis, penyakit 

ginjal polikistik, obesitas dan penyebab 

lainnya.(Kemenkes RI, 2017) PGK 

mengakibatkan penurunan fungsi ginjal 

yang  mengakibatkan merosotnya 

glomerular filtration rate ( GFR) kurang 

dari 60 mL/min/1,73 m2 selama minimal  

tiga bulan secara progresif dan bersifat 

irreversible.(Kemenkes RI, 2017),(Delima 

and Tjitra, 2017)  

Hemodialisis adalah salah satu 

terapi yang menjadi pilihan utama bagi 

pasien PGK.(Barus and Zainaro, 2019) 

Tujuannya untuk  menggantikan 

sebagaian dari kerja ginjal untuk 

mengeliminasi dan mengelola sisa 

metabolisme tubuh dan prosesnya harus 

di jalani oleh pasien dengan PGK seumur 

hidup atau hingga dilakukan operasi 

penggantian ginjal.(Kemenkes RI, 2017)  

Hemodialisis (HD) mengakibatkan 

masalah yang kompleks dalam berbagai 

aspek baik aspek internal maupun 

ekstrernal (Vera, 2022) Pasien PGK 

dengan HD harus memiliki self- care 

management  yang mumpuni untuk 

meningkatkan kualitas hidup, 

mengurangi komplikasi yang timbul dan 

menurunkan tingkat 

mortalitas.(Apriliana, 2020),(Wijayanti.D, 

Dinarwiyata, 2018)  

Self care management yang 

dilakukan oleh pasien HD adalah dengan 

pengaturan asupan cairan, manajemen 

setress, penataan pola makan yang 

aman, pembenahan aktifitas fisik, 
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kebiasaan, akses vaskular dan 

pemantauan terapi rutin.(Arova, 2013) 

Pasien yang sedang menjalani HD harus 

mengerti betul mengenai cara untuk 

mengelola kemampuan merawat dirinya 

dengan mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan dan tidak di butuhkan oleh 

dirinya sehingga dapat mencapai 

kemandirian dalam melaksanakan 

perawatan HD.(Vera, 2022)  

Salah satu self care management 

yang dapat dilakukan oleh pasien HD 

adalah mengetahui tentang pengaturan 

asupan cairan yang benar. Asupan cairan 

bagi pasien yang menjalani HD harus 

diperhatikan dengan seksama karena 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kesehatan pasien selama 

menjalani terapi. Ketidaktahuan pasien 

mengenai asupan cairan yang baik dapat 

mendatangkan berbagai keluhan pada 

pasien seperti edema yang terjadi akibat 

penumpukan cairan yang berlebihan. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang asupan cairan tentu 

mampu untuk melakukan self care 

management dengan lebih baik sehingga 

mencegah adanya komplikasi lebih 

lanjut.(Vera, 2022) Pengetahuan adalah 

sebuah proses penyerapan informasi 

secara komprehensif menggunakan 

panca indra untuk proses pengendalian 

PGK. Pengetahuan tentang pembatasan 

asupan cairan diperlukan sebagai 

komponen pendukung untuk tercapainya 

self care management yang baik pasien 

HD untuk menunjang kualitas hidupnya. 

Pada tahun 2011, angka pasien HD 

yang tidak patuh mencapai 284,9 per juta 

populasi (pmp) termasuk 10% hingga 60% 

untuk asupan cairan, 2% hingga 57% untuk 

saran diet, dari 0 hingga 35% untuk sesi 

dialisis dan 19% untuk 99%%% 

ketidakpatuhan. Hal ini menunjukkan 

manajemen perawatan diri yang buruk 

pada pasien HD, terutama yang berkaitan 

dengan asupan cairan.(Apriliana, 2020)  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah di paparkan pasien yang sedang 

menjalani HD perlu memiliki 

pengetahuan yang baik terkait self care 

management salah satunya adalah 

pengetahuan tentang pembatasan 

asupan cairan yang mumpuni untuk 

menghindari efek samping yang fatal dan 

menciptakan rasa nyaman dalam 

keseharian.(Fahmi and Hidayati, 2016) 

Dengan demikian, peneliti bermaksud 

ingin mengetahui apakah ada hubungan 

pengetahuan tentang pembatasan 

asupan cairan dengan self care 

management pada pasien hemodialisis di 

RS Roemani Semarang.   

 

METODE 

Penelitian adalah jenis penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan 

metode observasi analitik dengan 

rancangan cross sectional, dimana data 

kedua variabel akan diamati satu kali 

selama penelitian. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner pengetahuan 

tentang batas asupan cairan dan 

kuesioner self care management pasien 

hemodialisis yang diadaptasi dari 

penelitian terdahulu. Penelitian ini 

diambil di Unit Hemodialisis RS Roemani 

Semarang pada bulan Mei 2023. 

Pengambilan data berlangsung selama 3 

hari dengan 2 sesi hemodialisis per hari 

yaitu pagi dan sore. Sampel penelitian 

diambil dengan Teknik total sampling  
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dimana seluruh data diambil dari 

populasi. Sampel yang digunakan harus 

memenuhi kriteria inklusi, pada penelitian 

ini sampel yang sesuai kriteria inklusi 

didapatkan sebanyak  83 responden.  

 

HASIL  

1. Analisis Univariat  

 

Tabel 1. Karakteristik responden. 

 
Hasil penelitian dapat diliat berdasarkan 

tabel 1 bahwa, Responden memiliki usia 

berkisar mulai dari 24 tahun sampai 76 

tahun dengan rata-rata usia responden 53 

tahun dan simpangan baku 10,600. Jenis 

kelamin yang mendominasi pada 

penelitian ini merupakan laki-laki 

sebanyak 47 responden (56,6%), Tingkat 

pendidikan responden terbanyak 

diduduki oleh tamatan SMA sebanyak 32 

orang (38,6%), lama waktu terapi HD 

mayoritas responden adalah >2 tahun 

yaitu sebanyak 42 orang (50,6%), 

sedangkan sebanyak 17 orang (20,5%) 

menjalani terapi HD <1 tahun. Sebanyak 

65 responden (78,3%) dalam penelitian ini 

memiliki pengetahuan tentang 

pembatasan asupan cairan yang 

tergolong Baik dan hanya 2 responden 

(2,4%) yang tegolong kurang baik dan 

sebanyak 61 responden (73,5%) dalam 

penelitian ini memiliki self care 

management yang tergolong tinggi dan 

hanya 3 responden (3,6%) yang tegolong 

rendah. 
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2. Analisis Bivariat 

 

 

Tabel 2.Hubungan antara pengetahuan tentang pembatasan asupan cairan dengan self 

care management pasien hemodialisis 

 
Dari hasil hubungan antara 

pengetahuan tentang pembatasan 

asupan cairan  terhadap Self Care 

Management dengan menggunakan uji 

korelasi spearman rank diperoleh nilai p = 

<0,001 dan r = + 0,699, karena nilai p < 

0,05. Kesimpulan yang bisa ditarik yaitu 

apabila pengetahuan tentang 

pembatasan asupan cairan semakin baik 

maka self care management responden 

akan semakin baik pula, hal ini karena dari 

hasil analisis didapatkan hubungan 

bermakna dengan arah hubungannya 

positif serta kekuatan hubungan yang 

positif pula.  

 

PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengujian dengan uji 

spearman rank memiliki hasil bahwa 

pengetahuan tentang pembatasan cairan 

dengan self care management pada 

pasien HD di RS Roemani Semarang 

memiliki hubungan dimana  semakin 

tinggi pengetahuan tentang pembatasan 

cairan maka akan semakin tinggi pula self 

care management. Hasil yang didapat 

berbanding lurus dengan penelitian 

sebelumnya yang juga meneliti PTM yaitu 

hipertensi yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan 

manajemen perawatan diri dimana 

semakin tinggi pengetahuan maka 

semakin tinggi pula manajemen 

perawatan diri yang dimiliki 

seseorang.(Cahyani, Risca R and 

Tanujiarso, 2021) Penelitian peneliti 

dengan penelitian Cahyani sama-sama 

memiliki koefisien korelasi kuat dengan 

arah positif hal ini menunjukan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor penting 

yang dapat meningkatkan self care 

management.(Cahyani, Risca R and 

Tanujiarso, 2021) Pengetahuan 

merupakan komponen penting dalam 

membentuk perilaku manusia karena 

pengetahuan merupakan hasil dari 

mencari tahu.(Wayiqrat and Sunarya, 

2018) Perilaku yang berlandaskan oleh 

pengetahuan dapat akan berlangsung 

lebih konsisten sehingga mempengaruhi 

kemampuan pasien dalam merawat 

dirinya.(Ningsih, Rachmadi and Hammad, 

2017). 

Dapatan penelitian ini relevan 

dengan teori yaitu pembatasan asupan 

cairan adalah salah satu komponen 
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pembentuk self care management yang 

masuk dalam komponen diet.(Du et al., 

2022), Asupan cairan ialah jumlah cairan 

baik dari makanan ataau minuman yang 

dikonsumsi oleh tubuh. (Neliya and 

Utomo, 2012) Ginjal pasien HD fungsinya 

mengalami degradasi, membuat tubuh 

sukar dalam mempertahankan keadaan 

homeostatis sehingga volume air pada 

ekstrasel akan meningkat antara dua sesi 

hemodialisis karena asupan cairan yang 

masuk ke tubuh.(Lestari and Saraswati, 

2020) Cairan berlebih didalam tubuh pada 

pasien HD dapat meningkatkan risiko 

komplikasi dan mortalitas. Pembatasan 

asupan cairan pada pasien HD merupakan 

sebuah kewajiban jika ingin 

meningkatkan kualitas hidup 

pasien.(Anita and Novitasari, 2017). 

Responden penelitian didominasi 

oleh golongan self care management yang 

tinggi. Self care management adalah 

sebuah upaya pemeliharaan kesehatan 

dan kesejarahteraan bagi diri sendiri 

dalam kurun wktu panjang sehingga 

dapat menjadi sebuah positive 

lifestyle.(Fitriyan, Djamaludin and 

Chrisanto, 2019) Self care management 

untuk penyintas HDterdiri dari beberapa 

komponene antara lain : diet, 

pengelolaan setress, makanan yang 

aman, aktifitas/olahraga, kebiasaan, 

pemeliharaan shunt/akses vascular, diet 

terapiutik, serta observasi kaidah 

perawatan.(Yatilah and Hartanti, 2022) 

Dalam self care management memahami 

perubahan yang ada dalam diri 

merupakan hal yang penting sehingga 

dapat mensimulasikan pilihan tindakan 

secara mental dan memutuskan 

tindakan.(Wijayanti.D, Dinarwiyata, 2018) 

Pengetahuan adalah satu dari beberapa 

faktor yang turut mempengaruhi dari self 

care management.(Aisara, Azmi and 

Yanni, 2018) Memiliki pengetahuan yang 

baik akan membantu pasien HD untuk 

memiliki self care management yang 

berkualitas dan berdampak baik bagi 

keadaan kesehatan.(Wayiqrat and 

Sunarya, 2018) 

Terbeentuknya self care 

management berasal dari beberapa 

faktor lain yang mempengaruhi selain 

pengetahuan, yaitu usia, jenis kelamin, 

pendidikan, faktor penyakit, self efficacy, 

status psikologis dan dukungan sosial 

keluarga. Faktor-faktor ini 

mempengaruhi dari terbentuknya 

perilaku self care management dari pasien 

HD. 

Usia seseorang dapat 

mempengaruhi cara seseorang dalam 

mempersepsikan sesuatu dimana 

semakin bertambah usia individu maka 

akan bertambah baik self care 

management individu tersebut.(Erna 

Melastuti, Hayatun Nafsiah, 2018) Pada 

penelitian ini seluruh responden memiliki 

usia dewasa yaitu diatas 18 tahun yang 

mana kemampuan dalam 

mempersepsikan sesuatu sudah baik 

sehingga dapat dianggap homogen. Pada 

penelitian sebelumnya usia tidak memiliki 

korelasi signifikan dengan self care 

management.(Nasution, Helwiyah and 

Sitorus, 2013).  

Jenis kelamin ialah salah satu 

faktor pemengaruh self care management 

seseorang.(Erna Melastuti, Hayatun 

Nafsiah, 2018) Menurut penelitian 

sebelumnya antara jenis kelamin dengan 

self care management pasien HD tidak 
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menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan. Hakikatnya perilaku self care 

pada seseorang tidak di pengaruhi oleh 

jenis kelamin seseorang karena self care 

management dilaksanakan oleh semua 

pasien yang menjalani HD. Melakukan self 

care management adalah sebuah 

kebutuhan yang harus dijalankan oleh 

setiap pasien HD untuk menunjang 

kualitas hidup yang lebih baik.(Nasution, 

Helwiyah and Sitorus, 2013)  

Latar belakang pasien 

hemodialisis berasal dari berbagai tingkat 

pendidikan. Menurut teori pendidikan 

menjadi sangat berpengaruh dalam 

proses berpikir dan belajar seseorang, 

sehingga berpengaruh pula dalam 

kemampuan penerimaan informasi 

seseorang yang dapat membentuk pola 

pikir dan cara pengambilan 

keputusan.(Cahyani, Risca R and 

Tanujiarso, 2021) Dalam penelitian 

sebelumnya menyebutkan individu 

berlatar belakang pendidikan tinggi 

diikuti dengan perilaku self care yang 

lebih baik.(Yatilah and Hartanti, 2022) Hal 

ini tidak selaras dengan penelitain lampau 

yang menjelaskan bahwa tingkat 

pendidikan memiliki korelasi yang lemah 

dengan perilaku self care management, 

self care management merupakan suatu 

perilaku yang terbentuk secara 

kompleks.(Kim, Kim and Ryu, 2019)  

Faktor yang berhubungan dengan 

penyakit tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mempengaruhi self care 

management. Hanya jumlah komplikasi 

yang berkorelasi negatif dengan 

pemecahan masalah. Ini mungkin terkait 

dengan fakta bahwa lebih banyak 

komplikasi yang berdampak negatif pada 

kondisi fisik dan perilaku pasien serta 

menghasilkan lebih banyak masalah yang 

perlu dipecahkan.46 

Self efficacy pada pasien HD 

adalah merupakan keyakinan pasien 

untuk berperilaku yang mendukung 

kemajuan dalam menjalani terapinya. 

Menurut teori peningkatan self efficacy 

bersamaan dengan peningkatan self care 

management dan begitu pula sebaliknya. 

Self efficacy memiliki pengaruh penting 

dalam tindakan seseorang melakukan self 

care management.(Welly and Rahmi, 

2021) Rendahnya self efficacy dapat 

berpengaruh pada kemampuan dan 

kesadaran pasien dalam menjalankan 

pengobatannya yang akan berisiko pada 

keadaan kualitas hidup pasien.(Irawan et 

al., 2022)  

Pasien hemodialisis rentan 

mengalami masalah psikologis seperti 

masalah kecemasan dan depresi, pasien 

seringkali khawatir akan kondisinya atau 

merasa lelah dengan proses terapi yang 

harus dijalani rutin setiap minggunya. Hal 

tersebut pasien dapat mempengaruhi 

kondisi fisik dan status psikologis pasien 

sehingga akan berpengaruh pada proses 

pelaksanaan self care management. 

Penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa terdapat pengaruh status 

psikologis dengan self care management. 

Berdasarkan teori sebelumnya  status 

psikologis pasien yang kurang baik 

membuat pasien  tidak bisa mengatur, 

mengarahkan dan mengontrol dirinya 

dengan maksimal. Pasien yang status 

psikologinya stabil lebih memiliki 

penalaran tinggi dan mudah dalam 

mengatur dirinya sehingga dapat 

mengatur perilaku self care bagi dirinya. 
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Dukungan keluarga adalah 

sumber dukungan sosial yang penting 

bagi pasien HD. Keluarga memiliki peran 

penting dalam membangun perilaku self 

care management karena keluarga berada 

sangat dekat dalam kehidupan sehari-

hari.(Apriliana, 2020) Keluarga memiliki 

kedekatan emosional  sehingga mampu 

menjadi support system yang kuat bagi 

pasien dalam menjalani terapi. Dalam 

penelitian terdahulu berpendapat antara 

dukungan sosial keluarga dengan self 

care management memiliki hubungan, 

pasien yang memiliki support system 

mumpuni dari keluarga lebih mampu 

melakukan self care management dengan 

lebih baik disbanding 

sebaliknya.(Susilawati, Malini and Gusty, 

2023) 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian antara lain adalah :  

1. Sebagian besar pasien yang 

menjalani hemodialisis di RS 

Roemani Semarang memiliki 

pengetahuan tentang 

pembatasan cairan yang baik.  

2. Sebagian besar pasien yang 

menjalani hemodialisis di RS 

Roemani Semarang memiliki self 

care management yang tinggi.  

3. Terdapat hubungan yang kuat 

antara pengetahuan tentang 

pembatasan  asupan cairan 

dengan self care management 

pada pasien hemodialisis di RS 

Roemani Semarang  

4. Arah hubungan pada setiap 

variabel adalah positif yang 

bermakna bahwa semakin baik 

pengetahuan tentang 

pembatasan asupan cairan maka 

semakin tinggi pula  self care 

management yang dimiliki pasien 

hemodialisis di RS Roemani 

Semarang. 
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